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Lampiran 2. Pedoman Observasi 

 

No Fokus Observasi Indikator yang diamati 

A. Kelembagaan 

1. Struktur Organisasi Adanya struktur pengurus dan 

informasi kegiatan majelis taklim di 

majalah dinding Masjid. 
B. Proses Pelaksanaan 

2. Persiapan Acara Ketepatan waktu mulai, kesiapan 

mubaligh, pengumuman atau informasi 
yang disampaikan sebelum acara. 

3. Metode Penyampaian Variasi metode yang digunakan yaitu 

ceramah, tanya jawab dan diskusi atau 

adanya interaksi dua arah. 

4. Materi yang Disampaikan Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

jamaah, misalnya: praktik ibadah, 

akhlak dan fiqh harian. 

5. Peran Mubaligh Kejelasan artikulasi, gaya bahasa yang 

mudah dipahami, dan penggunaan 

contoh-contoh yang kontekstual. 
C. Output & Dampak (Perilaku Jamaah) 

6. Partisipasi & Antusiasme Jumlah kehadiran jamaah dan ekspresi 

atau respond jamaah misalnya fokus, 
serius, mencatat, atau mengangguk. 

7. Interaksi Jamaah Diskusi informal antarjamaah setelah 

acara dan mengimplementasikan 

materi yang disampaikan oleh 

mubaligh. 

8. Disiplin Ibadah Perilaku jamaah, misalnya: kerapian, 

ketertiban selama acara, pelaksanaan 

shalat berjamaah sebelum atau sesudah 

kegiatan majelis taklim. 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Kepada Pengurus Majelis Taklim 

 

a. Tanggal : 

b. Tempat : 

c. Waktu : 

 

No Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Apa yang Bapak atau Ibu ketahui tentang majelis taklim.? 

2. Sejak kapan dan apa faktor yang melatarbelakangi didirikannya Majelis 

Taklim SPBU ? 

3. Bagaimana sruktur kepengurusan Majelis Taklim di Masjid Baiturrahman 

tahun 2025 ? 

4. Apa visi, misi dan tujuan dibentuknya Majelis Taklim di Masjid 

Baiturrahman ? 

5. Bagaimana susunan acara pengajian atau kegiatan dalam Majelis Taklim di 

Masjid Baiturrahman ? 

6. Materi keagamaan apa saja yang diprioritaskan? Mengapa materi tersebut 

dianggap paling penting bagi jamaah Masjid Baiturrahman ? 

 Dalam proses penentuan materi, apakah ada ketentuan khusus atau 

disesuaikan dengan kebutuhan jamaah? 

7. Siapa saja yang menjadi pengisi materi atau mubaligh ? Bagaimana kriteria 

dan mekanisme penunjukan atau pemilihan mereka? 
8. Majelis Taklim ini memakai metode apa Bapak/Ibu ? 

9. Selain metode ceramah atau tausiyah, apakah ada metode lain yang 

digunakan, misalnya diskusi, tanya jawab, atau studi kasus? 

10. Bagaimana tanggapan Bapak atau Ibu melihat antusias jamaah mengikuti 

kegiatan tersebut? 

11. Sejauh mana Bapak atau Ibu melihat perubahan dengan adanya Majelis 

Taklim di Masjid Baiturrahman dalam pemahaman keagamaan jamaah ? 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim 

 

No Daftar Pertanyaan Wawancara 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu mengikuti Majelis Taklim ini ? 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu sukai selama mengikuti Majelis Taklim 

ini ? 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk lebih memahami materi, apakah dengan 

metode ceramah atau diskusi ? 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa dan penjelasan materi dari mubaligh/dai 

mudah Bapak/Ibu pahami? Mohon berikan alasannya 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama menjadi lebih jelas dan tersusun baik? 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu rasakan setelah mengikuti majelis taklim 

ini? 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh nyata perubahan dalam praktik ibadah 

atau interaksi sosial sehari-hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah rutin 

mengikuti Majelis Taklim ini? 
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Lampiran 5. Transkip Wawancara 

Wawancara Kepada Pengurus Majelis Taklim 

No Daftar Pertanyaan 

Wawancara 

Jawaban Pertanyaan 

1. Apa yang Bapak atau 

Ibu ketahui tentang 

majelis taklim.? 

Majelis taklim yaitu sebuah wadah/sarana 

mengemban ilmu yang dilandasi keislaman guna 

menjalin tali silaturrahim serta wadah 

mengakrabkan antar warga, karena kegiatannya 

melibatkan  banyak  orang  otomatis  dapat 
mempererat hubungan antar warga. 

2. Sejak kapan dan apa 

faktor yang 

melatarbelakangi 

didirikannya Majelis 

Taklim SPBU ? 

Nama majelis taklim yaitu SPBU (Salam Ahad Pagi 

Baiturrahman Umum). Berdiri sejak 21 November 

2021. Majelis taklim ini berdiri di Masjid 

Baiturrahman Dusun Tepus Desa Sukorejo 

Kecamatan Ngasem Kabupaten Kediri. 

Latar belakangnya yaitu : 

1. Meningkatkan semangat keagamaan atau 

ibadah Masyarakat sekitar 

2. Menghilangkan rasa canggung ke Masjid 

3. Menyambung tali silaturrahim antar warga 

4. Meramaikan masjid/memakmurkan masjid 

Pelaksanaan majelis taklim yaitu Ahad pagi jam 6 – 

8 setiap 2 Minggu sekali. 

3. Bagaimana sruktur 

kepengurusan 

Majelis Taklim di 

Masjid Baiturrahman 

tahun 2025 ? 

Untuk struktur kepengurusan majelis taklim nanti 

saya kirimi SK kepengurusan saja mbak. (lampiran-

lampiran) 

4. Apa visi, misi dan 

tujuan dibentuknya 

Majelis Taklim di 

Masjid Baiturrahman 

? 

Visi majelis taklim :yaitu memakmurkan masjid 

Misi majelis taklim yaitu memberikan layanan 

terbaik bagi jamaah yang mengikuti kegiatan di 

masjid baiturrahman. 

Tujuannya adalah untuk melanjutkan pesan pendiri 

sesepuh yaitu syiar menyebarkan agama islam. 

5. Bagaimana susunan 

acara pengajian atau 

kegiatan dalam 

Majelis Taklim di 

Masjid Baiturrahman 

? 

Berikut susunan acara Majelis Taklim : 

3. Pembacaan Tahlil oleh Imam Musholla se 

Dusun Tepus secara bergantian. 

4. Hiburan oleh Group Hadroh Firqotur Rohman 

5. Pembukaan oleh MC 

6. Mahallul Qiyam bersama diiringi dengan Group 

Hadroh Firqotur Rohman 
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7. Yalal Wathon bersama Group Hadroh Firqotur 

Rohman 

8. Mauidzoh Hasanah 

9. Do`a 

6. Materi keagamaan 

apa saja yang 

diprioritaskan? 

Mengapa    materi 

tersebut dianggap 

paling penting bagi 

jamaah Masjid 

Baiturrahman ? 

Kami disini memprioritaskan materi yang 

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari yang 

mudah dipahami. Karena harapan kami agar jamaah 

bisa istiqomah mengikuti pengajian dan dapat 

meramaikan masjid. 

 Dalam proses 

penentuan materi, 

apakah ada ketentuan 

khusus  atau 

disesuaikan dengan 

kebutuhan jamaah? 

Materi pengajian tidak ada kriteria khusus, kecuali 

jika pas ada event keagamaan contohnya maulid 

nabi, hari santri, Muharram dll. Yang pasti 

materinya tidak keluar dari ASWAJA. Itu yang 

utama. 

7. Siapa saja yang 

menjadi pengisi 

materi atau mubaligh 

? Bagaimana kriteria 

dan mekanisme 

penunjukan atau 

pemilihan mereka? 

Kriteria mubaligh kami ada 3 mbak, yaitu : 

1. Hasil dari surat kementrian agama syaratnya 

yang paling utama Adalah ASWAJA 

2. Adaptif terhadap problem yang sedang 

berkembang 

3. Yang sedang viral 

8. Majelis Taklim ini 

memakai metode apa 

Bapak/Ibu ? 

Disini memakai metode ceramah mbak. 

9. Selain metode 

ceramah  atau 

tausiyah, apakah ada 

metode lain yang 

digunakan, misalnya 

diskusi, tanya jawab, 
atau studi kasus? 

Tidak ada mba, karena jamaah di Majelis Taklim ini 

beragama umurnya, tp mayoritas ibu-ibu, mbah-

mbah yang sudah tua. Jadi, mereka lebih nyaman 

mendengarkan. 

10. Bagaimana 

tanggapan   Bapak 

atau Ibu  melihat 

antusias   jamaah 

mengikuti kegiatan 

tersebut? 

Alhamdulillah antusiasnya sangat bagus mba, 

terkadang jamaah yang datang di luar dugaan kami. 

Jadi, kami menyimpulkan bahwa kuncinya 

bagaimana kita melayani jamaah, memperhatikan 

hal kecil, contohnya menata parkir, juga menjaga 

hubungan dengan jamaah. 

11. Sejauh mana Bapak 

atau Ibu melihat 

Perubahan nyata yaitu adanya khitanan massal, 

dulu sempat vakum lama. Berkat dampak SPBU 
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 perubahan  dengan 

adanya  Majelis 

Taklim di  Masjid 

Baiturrahman dalam 

pemahaman 

keagamaan jamaah ? 

berdampak menghidupkan khitanan massal 

tersebut, sudah 4 tahun ini berjalan kembali. 

 

Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 1) 

Nama : Izzatul Abida 

Alamat : Bangkok-Gurah 

Umur : 23 Tahun 
 

No Daftar Pertanyaan Wawancara  

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

6 bulan 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Pingin menambah ilmu dan 

mengisi kegiatan minggu pagi 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Saya suka semua materi yang 

disampaikan, tapi lebih condong ke 

fiqih dan tafsirnya. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Pakai metode ceramah 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Iya sangat mudah saya pahami, 

ditambah penjelasan serta contoh 

nyata kehidupan sehari-hari 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Betul mbak, saya merasa lebih jelas 

arah hidup saya. Berasa punya 

pegangan. Jdi hidup saya jadi lebih 

tenang. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Lebih semangat beribadah dan 

hidup jadi lebih tenang. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 

rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Sekarang saya semakin semangat 

memperbanyak sholawat. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 2) 

Nama : M. Ilyas 

Alamat : Ngasem Tepus Sukorejo 

Umur : 26 Tahun 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

4 Bulan 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Niat ngangsu ilmu 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Semua materi saya suka mbak, dari 

fiqih, akhlak, tauhid. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Kalo saya pribadi lebih suka 

metode ceramah. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Iya, sangat mudah dipahami. 

Karena saya memiliki type belajar 

auditori 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Betul sekali mbak, karena zaman 

sekarang di usia muda seperti saya 

kalo tidak mulai dilatih ikut 

pengajian malah arahnya kurang 

jelas. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Hubungan kepada orang tua, 

teman, tetangga jadi baik mbak. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 

rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Saya menjadi lebih percaya diri 

menghadapi orang lain, khususnya 

kepada tetangga. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 3) 

Nama : Dinar Ekarani S 

Alamat : Tepus Sukorejo 

Umur : 37 Tahun 
 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

8 Bulan 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Tholabul ilmi mbak 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Akhlak mbak, yang setiap hari 

harus kita perbaiki. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Saya lebih ke metode ceramah 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Iya mbak, terkesan santai tapi 

serius. Yang penting pesannya 

tersampaikan kepada jamaah. 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Betul mbak, tambah mantab 

dengan akidah dan ketentuan 

Alloh. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Jadi lebih sabar, lebih tepat waktu 

dalam beribadah terkhusus sholat 

berjamaah. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 

rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Lebih sabar menghadapi orang lain 

aja sih mbak. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 4) 

Nama : Lina Setya W 

Alamat : Tepus 

Umur : 37 Tahun 
 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

3 Tahun 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Untuk memperdalam ilmu agama 

mbak 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Semua materi, mulai dari akidah, 

fiiqh, al quran serta tauhid. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Dengan cara ceramah mbak. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Sangat mudah saya pahami mbak, 

karena tidak membosankan bagi 

saya. Karena ada guyonan 

terkadang sholawatannya. 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Alhamdulillah btul mbak, saya jadi 

lebih tentram hidupnya. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Menjadi lebih sabar menghadapi 

kehidupan dan khusu` beribadah. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 
rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Lebih semangat ikut pengajian, 

lebih sabar ke anak dan orang 

sekitar. 



117 
 

 

 

 

 

Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 5) 

Nama : Sarmini 

Alamat : Katang 

Umur : 43 Tahun 
 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

Sejak awal dibentuk 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Ingin mendapatkan ilmu atau 

memperbarui ilmu. 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Saya condong ke akhlak karena 

sangat berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Saya mudah memahaminya dengan 

ceramah mbak. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Sudah sangat mudah dipahami 

mbak, karena beliau selalu 

memberikan contoh nyata 

disekitar. 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Betul mbak, sangat membantu saya 

sekali majelis taklim ini. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Menjadi semangat sholat 

berjamaah di musholla. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 
rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Saya jadi tambah rukun dengan 

keluarga dan tetangga sekitar, serta 

ada semangat membaca Al Quran. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 6) 

Nama : Heri Setiawan 

Alamat : Ngasem 

Umur : 54 Tahun 
 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

Sejak awal berdirinya majelis 

taklim ini 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Niat mencari ilmu yg bermanfaat 

dunia dan akhirat 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Saya lebih ke akhlak mbak, tp 

semua materi yang disampaikan 

mubaligh juga memberikan 

manfaat juga mbak. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Metode ceramah mbak. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Betul mbak, sangat mudah 

dipahami. Karena diselingi 

guyonan sehingga tidak ngantuk 

dan membosankan. 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Betul mbak, saya jadi lebih paham 

dahsyatnya sholat, sholawat serta 

mmebaca al quran. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Lebih meningkatkan hubungan 

dengan Alloh dan dengan sesama. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 
rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Sholat tambah khusyu`, semangat 

membaca al quran dan lebih sabar 

dengan orang lain. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 7) 

Nama : Apis Puji Asruri 

Alamat : Pamenang Asri Katang 

Umur : 55 Tahun 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

3 Tahun 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Tholabul ilmi mencari barokah 

dunia akhirat 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Semua materi mbak, akhlak, fiqih, 

tauhid, al quran dll. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Pakai cara ceramah mbak. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Alhamdulillah, Sangat jelas 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Sangat merasa mbak, bersyukur 

ada pengajian dekat rumah. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Lebih sabar dan ikhlas menghadapi 

semua yang ada di kehidupan kita, 

baik di keluarga maupun di 

masyarakat. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 
rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Saya lebih rutin ikut pengajian 

untuk belajar mendalami cara 

membaca al qut`an yang benar dan 

mendalami isinya. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 8) 

Nama : Hj. Windarti 

Alamat : Katang 

Umur : 61 Tahun 
 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

Sejak awal berdiri 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Niat perbaikan diri 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Semua materi mbak. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Ceramah mbak, karena saya sudah 

berumur jadi lebih nyaman 

mendengarkan. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Sangat mudah saya pahami. Karena 

santai tapi serius. 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Sangat merasa jadi terarah 

kehidupannya. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Lebih sabar dan semangat 

beribadah. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 
rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Lebih mawas diri, semangat sholat 

berjamaah, dan lebih percaya 

dengan ketentuan Alloh. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 9) 

Nama : Asmah 

Alamat : Gg. Nusa Indah Tepus 

Umur : 63 Tahun 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

Sejak awal dibentuk majelis taklim 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Niat mencari tambahan ilmu. 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Semua materi yang disampaikan 

mubaligh mba. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Saya lebih paham dengan ceramah. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Sangat jelas mbak, ditambah 

dengan guyonan, dan cara 

penyampaian yg tenang tapi serius. 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Betul mbak, saya merasa jadi 

tambah yaqin dan terarah hidup 

saya. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Saya jadi lebih berhati-hati dalam 

bicara. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 
rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Sholat lebih khusyu`, lebih sabar 

dengan keluarga dan tetangga serta 

tambah semangat beribadah. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 10) 

Nama : Budi Kuncoro 

Alamat : Joyoboyo III 

Umur : 65 Tahun 
 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

Sejak awal berdirinya majelis 

taklim 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Menambah ilmu agama islam 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Semua materi mbak. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Dengan cara ceramah. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Sangat mudah dipahami mbak, 

karena disertakan contohnya. 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Iya, tambah terarah dan yaqin. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Lebih faham agama dan jadi 

semangat beribadah. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 
rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Semangat sholat berjamaah di 

masjid, membaca al quran dan 

banyak bersholawat. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 11) 

Nama : Khususiyah 

Alamat : Jl. Soekarno Hatta, No. 3 

Umur : 67 Tahun 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

Sejak awal dibentuk majelis taklim 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Menambah ilmu agama 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Semua materi suka, tapi saya lebih 

suka membahas tafsir atau 

penjelasan makna al quran. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Metode ceramah disertai contoh-

contohnya. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Alhamdulillah, Sangat mudah 

dipahami mbak. 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Iya, saya merasa demikian juga 

mbak. Jadi hidup itu enteng dan 

tenang. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Lebih memahami dasar agama 

islam dalam melakukan sesuatu. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 
rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Semangat membaca al quran, 

semangat sholat berjamaah, 

semangat shodaqoh, insyaAlloh 

semua membaik mbak. 
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Wawancara Kepada Jamaah Majelis Taklim (Narasumber 12) 

Nama : Setyawati 

Alamat : Tepus 

Umur : 70 Tahun 
 

No Daftar Pertanyaan Wawancara Jawaban Narasumber 

1. Sudah berapa lama Bapak/Ibu 

mengikuti kegiatan Majelis Taklim.? 

3 Tahun 

2. Apa yang mendorong Bapak/Ibu 

mengikuti Majelis Taklim ini ? 

Senang bertemu banyak orang plus 

mendapatkan ilmu mbak 

3. Materi apa yang paling Bapak/Ibu 

sukai selama mengikuti Majelis 

Taklim ini ? 

Kulo seneng materi Akhlak, contoh 

tentang cara atau adab 

bertentangga. 

4. Bagaimana cara Bapak/Ibu untuk 

lebih memahami materi, apakah 

dengan metode ceramah atau diskusi 
? 

Kulo mudah paham dengan 

ceramah yang diselingi dengan 

guyonan agar tdk ngantuk mbak. 

5. Secara umum, apakah gaya bahasa 

dan penjelasan materi dari 

mubaligh/dai mudah Bapak/Ibu 

pahami? Mohon berikan alasannya 

Bisa dipahami mbak, karena beliau 

memberikan contoh sehari-hari 

sehingga mudah kulo pahami. 

6. Setelah rutin mengikuti Majelis 

Taklim, apakah Bapak/Ibu merasa 

pemahaman terhadap ajaran agama 

menjadi lebih jelas dan tersusun 

baik? 

Betul mba, kulo terasa lebih 

semangat beribadah. 

7. Perubahana apa yang Bapak/Ibu 

rasakan setelah mengikuti majelis 

taklim ini? 

Kulo lebih berhati-hati dalam 

berbicara dan bersikap. 

8. Bisakah Bapak/Ibu ceritakan contoh 

nyata perubahan dalam praktik 

ibadah atau interaksi sosial sehari-

hari yang Bapak/Ibu rasakan setelah 

rutin mengikuti Majelis Taklim ini? 

Sekarang semangat sholat jamaah 

di Masjid, jadi lebih paham 

masalah shodaqoh, tambah yaqin 

dengan takdir Alloh mba. 

Alhamdulillah   berkat   saya 
usahakan ikut pengajian di sini. 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 
 

Situasi Jamaah Setelah Selesai Acara Majelis Taklim 
 

Situasi Kedatangan Jamaah 
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Situasi Jamaah di Serambi Masjid 

 

Situasi Jamaah Mahalul Qiyam 
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Situasi Jamaah di Dalam Masjid 

 

Situasi Jamaah di Samping Masjid 
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Wawancara dengan Pengurus Majelis Taklim 

 

Wawancara dengan Pengurus Majelis Taklim 
 

Wawancara dengan Jamaah Majelis Taklim 
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Wawancara dengan Jamaah Majelis Taklim 
 

Susunan Pengurus di Majalah Dinding Masjid 
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Pamflet Informasi Majelis Taklim 

 

Banner Informasi Majelis Taklim 
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Banner Informasi Khitanan Massal 
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Surat Keputusan (SK) Majelis Taklim 
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Lampiran SK Majelis Taklim 



134 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Lanjutan SK Majelis Taklim 
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Lanjutan SK Majelis Taklim 
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